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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pola Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian diskriptif yaitu metode penelitian yang berusaha menggambarkan objek atau subyek yang diteliti sesuai dengan apa adanya dengan tujuan menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik obyek yang diteliti secara tepat.
 penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian secara kuantitaif.
Jadi penelitian ini memaparkan dan menerangkan tentang pengaruh kepribadian guru terhadap pembentukan akhlak siswa di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’ien Simo Kedungwaru Tulungagung

B. Populasi, Sampling dan Sampel

1. Populasi 

Pengertian populasi penelitian adalah jumlah dari keseluruhan objek (satuan-satuan / individu-individu) yang karakteristiknya hendak diduga.

Populasi penelitian adalah obyek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan mengumpulkan data. Hal serupa juga dikemukakan oleh Mc. Call yang dikutib Ibnu Hajar bahwa populasi adalah kelompok besar individu yang mempunyai karakteristik umum yang sama dan dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto bahwa populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Menurut masri unit analisa yang cirri-cirinya akan diduga berdasarkan dari beberapa pendapat tersebut dapat diambil batasan pengertian bahwa populasi adalah keseluruhan unsure obyek sebagai sumber data dengan kateristik tertentu dalam suatu penelitian.

Dalam penelitian ini dimaksudkan adalah : seluruh siswa Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’ien Simo Kedungwaru Tulungagung Tahun Ajaran 2010 – 2011

2. Sampling 

Sampling adalah cara atau teknik yang digunakan untuk mengambil sampel.

Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh beberapa tokoh antara lain; Nana Sudjana dan Ibrahim bahwa sampling adalah cara penarikan sampel dari populasi.
 
Sementara itu untuk mempermudah dan memperlancar dalam penelitian ini digunakan 2 teknik yaitu : 

a. Purposive sampling yaitu cara pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan tujuan dan pertimbangan tertentu dari peneliti.

b. Random sampling yaitu suatu cara pengambilan sampel disebut random apabila kita tidak memilih-milih individu yang akan dijadikan anggota sample. Seluruh individu dalam populasinya diberi kesempatan yang sama untuk dijadikan anggota sample.

Dari dua teknik tersebut maka dapat diistilahkan bahwa pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive random sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang diambil dan ditentukan berdasarkan tujuan tertentu dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu tanpa memandang siswa dalam wilayah populasi penelitian.

3. Sampel 

Penelitian sampel inidilaksanakan untuk memperkecil obyek yang diteliti, sebab dalam penelitian kebanyakan tidak dapat dilakukan secara langsung meneliti semua individu atau kelompok yang tercakup dalam populasi.

Yang dimaksud sampel adalah sebagian dari populasi terjangkau yang memiliki sifat yang sama dengan populasi.
Berdasarkan pengertian diatas maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan teknik yang digunakan dan ditentukan sebanyak 100 siswa di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’ien Simo Kedungwaru Tulungagung.

C. Sumber Data, Variabel Data dan Pengukuran 

1. Sumber Data 

Sumber data dalam sebuah penelitian merupakan hal yang sangat diperlukan. Sumber data menurut Arikunto adalah “subyek darimana data dapat diperoleh.
  Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah :

a. Responden yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti baik pertanyaan tertulis maupun lisan. 

Dari responden ini akan didapati data primer sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya responden dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan siswa di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’ien Simo Kedungwaru Tulungagung.

b. Dokumentasi “berasal dari kata document yang artinya barang-barang tertulis
”, dokumentasi yakni catatan, arsip buku-buku, foto-foto dan dokumen lain. Data yang diperoleh dari dokumen disebut data sekunder yakni data yang bukan diusahakan sendiri. Penyimpulannya oleh sipeneliti misal dari biro statistik, majalah keterangan-keterangan atau publikasi lainnya. Dalam hal ini semua dokumen-dokumen di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’ien Simo Kedungwaru Tulungagung yang berkaitan dengan tema penelitian menjadi sumber data.
2. Variabel Penelitian 

Istilah Variabel merupakan istilah penting dalam penelitia yang selalu diperlukan dan tidak petnah dilupakan. 
Variable adalah sesuatu yang dapat berubah-ubah dan mempunyai nilai yang berbeda-beda.

Dalam penelitian ini terdapat dua variable yang utama yaitu variable bebas dan variable terikat.

a. Variable bebas (Independent Variabel) yaitu keadaan perlakuan yang menunjukkan keadaan subyek.

Variable bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh kepribadian dan kewibawaan guru.

b. Variable terikat (dependent variabel) yaitu sesuatu yang diobservasikan untuk mengetahui perubahan akibat dari pengaruh perlakuan.

Variable dalam penelitian ini adalah pembentukan akhlak.

3. Data 

Perkataan data berasal dari bahasa latin yang berarti keterangan atau kumpulan keterangan
. Kata data adalah dalam artian jamak sedang artian tunggulnya adalah datum. 

Berdasarkan sumber pengambilannnya data dibedakan atas 2 yaitu data primer dan data sekunder.

a. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkuatan yang memerlukan.

Data primer ini meliputi data hasil tes, observasi dan wawancara penulis dengan subyek penelitian.

b. Data sekunder secara sederhana dapat dikatakan bahwa data sekunder bahwa biasanya telah dikumpulkan oleh suatu organisasi (lembaga). Oleh karena itu data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh pihak lain.

Data sekunder dalam penelitian ini meliputi legger, struktur sekolah dan hal lain yang berkaita dengan penelitian. 

4. Pengukuran

Skala pengukuran adalah suatu skala yang digunakan untuk mengklasifikasikan variabel yang akan diukur supaya tidak terjadi dalam menentukan analis data dan langkah-langkah penelitian selanjutnya.

Pengukuran dalam penelitian ini adalah dengan skala ordinal yaitu dengan cara mengurutkan respondennya secara bertingkat dalam bentuk kuantitatif dengan perhitungan statistik.

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Metode Pengumpulan Data 
Dalam mencari dan memperoleh data sebagai bahan penyusunan skripsi ini penulis menggunakan metode sebagai berikut : 

a. Metode observasi 

Pengertian observasi adalah metode pengumpulan data dimana peneliti atau kolaboratirnya mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan dalam penelitian.
Penyaksian terhadap peristiwa-peristiwa itu dapat dengan melihat, mendengarkan, merasakan yang kemudian dicatat se-obyektif mungkin.

Metode ini dipergunakan untuk memperoleh data-data yang berkaitan keadaan lokasi, kondisi obyek serta segala sesuatu yang di pakai sebagai data untuk mengetahui lebih dekat obyek yang akan diteliti yaitu tentang pengaruh kepribadian dan kewibawaan guru terhadap pembentukan akhlak siswa di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’ien Simo Kedungwaru Tulungagung. 

b. Metode angket

Angket atau kuesioner adalah daftar pertanyaan yang disusun sedemikian rupa, terstruktur dan terencana dipakai untuk mengumpulkan data kuantitatif yang digali dari responden.
 Menurut penjelasana diatas dapat dikatakan bahwa cara menjawab angket dapat dibedakan menjadi dua antara lain: 

1) kuesioner terbuka yaitu kuesioner yang memberi kesempatan kepada responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri.

2) kuesioner tertutup yaitu kuesioner yang sudah disediakan jawabanya sehingga responden tinggal memilih jawabanya. 

Dalam pengertian di atas penelitian ini menggunakan angket tertutup dimana responden tinggal memilih jawaban yang telah disediakan. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang pengaruh kepribadian guru terhadap pembentukan akhlak siswa di Madrasah Diniyah Simo Kedungwaru Tulungagung. 

c. Metode interview (wawancara)

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan responden. Komunikasi langsung dalam bentuk Tanya jawab dalam hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden merupakan pola media yang melengkapi kata-kata secara verbal. Karena itu wawancara tidak hanya mengangkat pemahaman atau ide, tetapi juga dapat menangkap perasaan, pengalaman, emosi, motif yang dimiliki oleh responden yang bersangkutan.
 
Agar wawancara dapat dijadikan teknik pengumpulan data yang efektif, maka hendaknya disusun terlebih dahulu pedoman (guide sheet) wawancara sehingga pertanyaaan yang diajukan dapat terarah dan setiap jawaban atau informasi yang diberikan dari responden dapat tepat. Dalam interview ini peneliti dapat secara langsung memperoleh data dari mereka yang berkompeten didalamnya.

d. Metode dokumentasi

Pada teknik ini peneliti dimungkinkan memperoleh informasai dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau tempat dimana responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya.
 

Dalam penelitian ini metode dokumentasai digunakan untuk mengumpulkan data-data yang telah ada dan penulis gunakan untuk memperoleh data tentang jumlah sarana pendidikan, pendidik, yang ada dan ada kaitanya dengan penelittian ini. 

2. Instrument Pengumpulan Data
Instrument penelitian adalah pedoman tertulis tentang wawancara atau pengamatan atau daftar pertanyaan yang dipersiapkan untuk mendapatkan informasi dari responden. Instrument itu disebut pedoman pengamatan atau pedoman wawancara atau kuesioner atau pedoman dokumen sesuai denagn metode yang digunakan.

Dengan demikian dapat dimengerti bahwa antara metode dengan instrument pengumpulan data adalah saling berkaitan. Oleh karena itu, instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah: 

a. Pedoman observasi 

pedoman observasi  berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati. Dalam proses observasi pengamat tinggal memberikan tanda atau tally pada tempat peristiwa muncul. 

b. Pedoman interview 

Digunakan peneliti untuk menilai keadaan seseorang dalam hal ini peneliti membuat pertanyaan yang berkaitan  dengan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini.

c. Pedoman dokumentasi 

1) membuat garis-garis besar atau kategori yang akan dicari datanya.

2) daftar variable yang akan dikumpulkan datanya.

Dalam hal ini peneliti tinggal memberikan tanda atau tally di setiap gejala yang di maksud.

d. Angket 

Angket berisi sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh responden dan sesuai dengan bentuk atau jenis angket yang dibuat.

E. Analisis Data 

Yang dimaksud analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ketrampilan dalam pola kategori dari satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

Untuk melakukan analisis data yangtelah diperoleh melalui penelitian, penulis  menggunakan  dua teknik  analisis yang disesuaikan dengan sifat dan jenis data yang ada yaitu sebagai berikut:

1. Teknik Analisis Data Kualitatif
Analisis data kualitatif merupakan analisis yang menggunakan proses pemikiran secara rasional dalam mengkaji data informasi dan hasilnya sebagai penunjang data kuantitatif. Adapun metode yang digunakan adalah:

a. Metode induktif    

Berfikir induktif berangkat dari fakta-fakta khusus,peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus konkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum.

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa metode induktif suatu cara yang dimulai dari pendapat yang bersifat khusus kemudian menuju kepada pengertian yang bersifat umum.

b. Metode deduktif

Yang dimaksud metode deduktif adalah "kita berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum dan bertitik tolak pada pengetahuan yang umum itu kita hendak menilai suatu kejadian yang khusus".

Dari pendapat di atas dapat diambil pengertian bahwa metode deduktif adalah cara kerja yang dimulai dari pendapat yang bersifat umum kemudian diambil dari kesimpulan yang bersifat khusus.

2. Teknik Analisis Data Kuantitatif

Teknik analisa data yang dimaksud adalah suatu teknik yang mengkaji data-data kualitatif dengan teknik analisa yang diambil atau yang dipilih untuk pengujian hipotesa.
Dalam analisa data kuantitatif penulis menggunakan metode statistik, yaitu dengan analisa Chi Kuadrat dan dikorelasikan dengan rumus koefisiensi kontingensi.
Teknik korelasi koofisien kontingensi (contingenci coeficient corelation) adalah salah satu teknik analisis korelasi bivariat yang dua buah variabel yang dikorelasikan itu terbentuk kategori atau merupakan gejala ordinal.

Adapun rumus “Chi kuadrat“ adalah sebagai berikut :
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Keterangan :
x2  : Chi Kuadrat 

fo : Frekuensi yang diobservasikan 

fh : Frekuensi yang diharapkan / frekuensi teoritis 
Sedangkan rumus mencari Fh adalah :
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Kemudian untuk mengetahui besarnya korelasi akan dipergunakan rumus KK             (koefisien kontingensi) sebagai berikut :
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Keterangan :

KK/C : koefisien kontingensi 

N        : jumlah sampel atau responden 

Kemudian untuk memberikan interpretasi KK, maka KK dirubah menjadi Phi (
[image: image4.wmf]F

) dengan memakai rumus sebagai berikut :
 

[image: image5.wmf]2

1

C

C

+

=

F



Keterangan :
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 = koefisien Phi


C  = koefisien kontingensi 
Setelah harga 
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 diperoleh, selanjutnya kita konsultasikan dengan tabel nilai "r" produk momen, dengan df  sebesar N – nr . Jika angka indek korelasi yang diperoleh dalam perhitungan (dalam hal ini adalah C yang telah diubah menjadi 
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) itu sama dengan atau lebih besar daripada r  tabel, maka Ho (hipotesa nol) ditolak dan Ha (hipotesa alternatif) diterima, yang artinya ada korelasi atau pengaruh dan apabila hasil 
[image: image9.wmf]F

 lebih kecil daripada harga r  tabel, maka Ho (hipotesa nol) diterima atau dan Ha (hipotesa alternatif) ditolak, yang artinya tidak ada korelasi atau pengaruh.   
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